BAB V
PENUTUP

2.1 Kesimpulan

Musik merupakan salah satu unsur seni tertua di dunia. Musik merupakan produk
budaya yang tertinggi atau merupakan keindahan seni yang tertinggi. DalamGereja Katolik,
musik memiliki peranan yang sangat penting dalam upacara-upacara keagamaan. Musik yang
digunakan dalam upacara keagamaan atau perayaan Ekaristi disebut musik liturgi. Musik
dalam Gereja Katolik dipandang sebagai suatu ungkapan iman penuh kegembiraan karena
menjadi bagian dari upacara penyembahan untuk memuliakan Allah melalui lagu-lagu pujian
dari hati yang bersih dipenuhi dengan kecintaan dan penyembahan kepada Allah. Musik
menjadi salah satu unsur penting dalam memperkaya dan memperdalam iman umat.

Inkulturasi musik liturgi adalah proses penyesuaian musik liturgi Gereja Katolik
dengan budaya setempat, yang terjadi secara terus-menerus dalam kurun waktu yang sangat
lama. Dalam proses inkulturasi terjadi interaksi antara Injil dan budaya setempat. Inkulturasi
musik liturgi perlu memperhatikan berbagai aspek seperti menyangkut pengungkapan,
penghayatan, dan perwujudannya dalam kehidupan keseharian umat. Musik liturgi
inkulturatif memiliki peran yang sangat penting dalam menghantar umat menghayati liturgi
yang sedang berlangsung. Penggunaan instrumen, bahasa dan alunan nada yang disesuaikan
dengan budaya umat menghantar mereka ke dalam suasana doa yang khusuk dan hikmat.

Konstitusi Tentang Liturgi Sacrosanctum Concilium menegaskan peran musik
liturgi dan karya pelayanan pastoral di daerah misi dengan menyesuaikan konteks
kebudayaan tradisi yang dihidupi umat di daerah misi tersebut. Berdasarkan pertimbangan
pastoral, musik liturgi inkulturatif menjadi suatu bagian yang sangat penting sehingga harus
ditumbuhkembangkan dalam Gereja Lokal. Namun demikian, tidak semua jenis musik

tradisional dapat diterima dan digunakan dalam perayaan liturgi. Dalam proses inkulturasi



musik liturgi tersebut, pertama-tama harus memperhatikan pertimbangan-pertimbangan
pastoral, juga ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam Konstitusi Tentang Liturgi
Sacrosanctum Concilium .

Dalam praktiknya, musik liturgi inkulturatif mendapat tempat yang baik di hati umat
Paroki Santo Yoseph Naikoten. Musik liturgi inkulturatif disambut baik dalam perayaan
liturgiGereja Katolik di Paroki Santo Yoseph. Hal ini nampak dalam keseringan mereka
dalam menyanyikan nyanyian-nyanyian yang bercorak etnis daerah yang tersebar di Nusa
Tenggara Timur. Meskipun demikian, musik liturgi inkulturatif yang digunakan perlu
mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengan karya pelayanan pastoral Gereja.

2.2 Usul-Saran

Berdasarkan penjelasan dalam skripsi ini, semestinya praktik musik liturgi
inkulturatif harus terus dipertahankan di Paroki Santo Yoseph Naikoten dengan tetap
memperhatikan hal-hal yang sudah tertera dalam Konstitusi Tentang Liturgi Sacrosanctum
Concilium Artikel 119. Sebab faktanya, banyak umat yang senang dan suka dengan nyanyian-
nyanyian liturgi yang berciri khas etnis daerah tertentu. Meskipun demikian, para komponis
harus bekerja lebih ekstra dalam menciptakan lagu-lagu yang bernuansa etnis daerah agar
tidak mengaburkan atau menghilangkan makna, nilai teologi serta tuntutan liturgis dalam
membantu umat untuk mengungkapkan dan menghayati perayaan Ekaristi yang sedang
dirayakan.

Selain itu, pemahaman umat tentang musik liturgi inkulturatif juga sangat diperlukan
agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam praktiknya. Sebab seringkali umat merasa asing dan
canggung dengan jenis musik tradisional dan lagu-lagu khas etnis daerah tertentu. Pembinaan
dan pendampingan secara khusus dari para pendamping liturgibagi para pelayan musik liturgi
merupakan suatu hal yang sangat penting agar dalam praktiknya tidak terkesan asal-asalan.

Oleh sebab itu, setiap paroki hendaknya memiliki pendamping liturgi yang memadai,



sehingga bisa memandu dan mengarahkan praktik liturgi ke jalur yang tepat. Semangat
Konsili Vatikan Il harus ditanamkan dan dibiasakan kepada umat agar apa yang diharapkan
oleh Gereja dapat terwujud secara nyata dalam kehidupan umat.

Komisi Liturgi Keuskupan sebagai penanggung jawab kehidupan dan perkembangan
liturgi hendaknya merancang program penyesuaian liturgi dengan situasi dan budaya umat.
Dengan demikian upaya penyesuaian liturgi dalam situasi umat di Keuskupan Agung Kupang
bisa lebih terjamin pelaksanaannya dan tidak terkesan “tempel sana tempel sini” sehingga
terkesan asal meriah. Sebab seringkali ditemui, ada lagu-lagu tertentu yang tidak layak untuk
dinyanyikan dalam perayaan EKkaristi. Musik liturgi inkulturatif hendaknya melewati proses
penyaringan untuk mencegah adanya ketidaksesuaian antara musik liturgi dan tema perayaan.
Selain itu, adanya musik liturgi inkulturatif tidak mengaburkan makna perayaan dan juga
tidak menghilangkan partisipasi umat dalam perayaan Ekaristi tersebut.

Penulis juga menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna. Penulis
berharap semoga dengan adanya tulisan ini, umat semakin memahami hakekat musik liturgi
yang terdapat dalam Konsili Vatikan Il dan praktik musik liturgi inkulturatif yang sesuai
dengan kaidah-kaidah umum musik liturgi yang terdapat dalam Konstitusi Tentang Liturgi

Sacrosanctum Concilium .
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